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OLIMPIADE telah berakhir. Keka-

guman akan hebatnya Jepang di dalam

menyelenggarakan pesta olah raga

tingkat dunia sekaligus prestasinya.

Semua  seolah mengubur memori dunia

akan hancurnya Hiroshima dan Naga-

saki oleh pengeboman tentara Sekutu

76 tahun yang lalu. 

Setelah ditunda setahun karena pan-

demi Covid 19, Olimpiade tetap dise-

lenggarakan di tengah tentangan ba-

nyak pihak karena masih ganasnya va-

rian baru Covid-19. Nyatanya Olimpia-

de berlangsung dengan baik. Upacara

pembukaan Olimpiade malahan menja-

di momen meditasi seluruh dunia bah-

wa sepedih apapun situasi dunia saat

ini toh masih ada secercah harapan

akan kegembiraan. 

Jepang telah membuktikan kebangk-

itan itu. Setelah hancur lebur oleh bom

dan kalah perang di tahun 1945, kini

Jepang memiliki prestasi hampir di

segala bidang kehidupan: Iptek, ekono-

mi, pendidikan, budaya, termasuk olah

raga. Prestasi itu kini dipamerkan di

Tokyo, dengan menduduki peringkat

atas di dalam mengumpulkan medali

emas, perak, dan perunggu.

Ramalan Ilmuwan

Seorang ilmuwan besar yang berna-

ma Dr Harold Jacobsen meramalkan

bahwa tidak ada satu pun yang akan

dapat tumbuh dan hidup di kota Hiro-

shima dan Nagasaki hingga 70 tahun

sesudah pengeboman.  Namun, nyata-

nya baru di sekitar bulan Oktober ñ

November 1945  sudah mulai tumbuh

gulma.  Artinya, ramalan ilmuwan itu

tidak terwujud, karena tumbuh-tum-

buhan mulai hidup. Pada tahun ber-

ikutnya, bunga jepun mulai berbunga

dan pohon kamper sudah mulai berca-

bang. Maka, bunga jepun dan pohon

kamper kemudian dijadikan bunga dan

pohon identitas Hiroshima. 

Setelah pengeboman Hiroshima pada

tanggal 6 Agustus 1945 dan Nagasaki

pada tanggal 9 Agustus 1945, Kaisar

Hirohito menyatakan menyerah kepa-

da tentara Sekutu pada tanggal 15

Agustus 1945. Sebuah keputusan yang

bertentangan dengan slogan bangsa

Jepang yang  ‘lebih baik bunuh diri

dari pada menyerah kalah’ terpaksa di-

ambil oleh Kaisar Hirohito demi kehi-

dupan dan kesejahteraan bangsa Je-

pang dan peradaban manusia. Seorang

jurnalis, Max Fisher, menyebut bahwa

keputusan Kaisar Hirohito itu yang

membentuk Jepang menjadi bangsa

yang cinta damai, anti-perang, dan

menjunjung kemanusiaan hingga saat

ini. 

Kaisar Hirohito membangun kembali

Jepang dengan disiplin dan kerja keras.

Bukan sekadar membangun kembali

kota Hiroshima dan Nagasaki, Undang-

Undang Konstruksi 1949 mencanang-

kan kota Hiroshima sebagai kota pe-

ringatan akan perdamaian.

Taman Peringatan Perdamai-

an dan Tugu Peringatan Per-

damaian dibangun, serta tulis-

an ‘perdamaian’ disematkan di

pelbagai tempat menunjukkan

niat tulus untuk mewujudkan

perdamaian abadi di dunia.

Bantuan dari pelbagai penjuru

dunia mengalir ke Hiroshima

dan Nagasaki sebagai bentuk

solidaritas kemanusiaan, ter-

masuk sumbangan berupa

pagoda abad 16  dari Perfek

Kuil Wakayama. Pengorbanan

nyawa sekitar 140.000 orang

di Horoshima dan 75.000 di

Nagasaki menjadi tidak sia-

sia karena kemajuan yang di-

capai bangsa Jepang saat ini.

Kampanye Perdamaian 

Tiap tanggal 6 Agustus dan 9 Agustus

diadakan upacara untuk mengenang

peristiwa tragis itu dan memberi

penghormatan pada para korban yang

nama mereka ditulis di monumen per-

damaian  tersebut. Konon, sudah ada

sekitar 460.000 nama yang dituliskan

di dua monumen itu. Tiap tahun

angkanya akan bertambah, karena tiap

tahun selalu ada para hibakusha atau

penyintas (survivors) tragedi Hiroshima

dan Nagasaki yang meninggal entah

karena  tua maupun karena penyakit,

baik fisik maupun mental. 

Pada saat ini, masih ada sekitar

130.000 orang  hibakusha yang rata-ra-

ta telah berusia 80-an tahun. Mereka

giat melakukan kampanye anti-nuklir.

Meski sampai sekarang kampanye

mereka belum berhasil, mereka berha-

rap agar kampanye anti-nuklir terus di-

lanjutkan agar tragedi Hiroshimo-

Nagasaki tidak terulang lagi. ❑

*)Dr. Agus Tridiatno , Dosen

Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Memori  Hiroshima  dan  Nagasaki 
Agus Tridiatno

PPKM Darurat akhirnya diundur lagi hing-

ga 16 Agustus.

-- Panjangkan nafas, bantuan  pemerin-

tah jangan lambat .

***

Jangan buka  masker, ketika berfoto.

-- Ketimbang jadi klaster foto.

***

DPR dorong perbaikan di Kejaksaan.

-- Rencana lama, realisasinya ditunggu. 

Lindungi Hak Anak
MELINDUNGI anak hari ini sama

artinya dengan menyelamatkan masa

depan bangsa. Tema Hari Anak

Nasional, 23 Juli 2021 'Anak Terlindungi

Indonesia Maju' mengingatkan dan

memacu semangat untuk lebih mem-

perhatikan tumbuh kembang anak se-

bagai aset dan penentu masa depan

bangsa. Oleh sebab itu, upaya per-

lindungan terhadap anak harus di-

lakukan agar mereka dapat tumbuh dan

berkembang dengan baik, menjadi

manusia yang sehat jasmani rohani, dan

cerdas.

Saat ini sekitar 80 juta penduduk ma-

suk klasifikasi anak dengan usia 1 tahun

sampai dengan 17 tahun akan mema-

suki usia produktif pada generasi emas

Indonesia 2045. Hal tersebut akan men-

jadi salah satu penentu keberhasilan

masa depan bangsa. Modal demografi

yang besar menjadi salah satu keun-

tungan sumber daya manusia Indonesia

sekarang. Oleh sebab itu, membangun

sumber daya manusia yang berkualitas

dari sekarang dengan menempatkan

anak sebagai rencana pembangunan

jangka panjang harus dilakukan. 

Upaya melindungi dan memenuhi

hak anak seharusnya dilakukan oleh

berbagai pihak, meskipun sejatinya hak

anak telah dijamin dalam Konvensi Hak-

Hak Anak yang dilegalisasi pemerintah

Indonesia sejak tahun 1990 yang

menyebutkan, anak harus dipastikan

sehat dan bergizi baik, tumbuh dan

berkembang dalam kondisi kesejahter-

aan diri, keluarga, dan masyarakat seki-

tarnya yang sejahtera. 

Konvensi Hak-Hak Anak juga

memastikan bahwa setiap anak berhak

atas masa kanak-kanaknya. Hal terse-

but harus dijadikan perhatian untuk

menentukan pola asuh anak dalam

keluarga dan masyarakat. Keluarga

atau orang tua adalah yang pertama

dan utama dalam memberikan penga-

suhan. Orang tua perlu meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan dalam

pengasuhan anak secara optimal. Kerja

keras orang tua dalam membangun

kepedulian dan komitmen kepada anak-

anak agar memiliki budi pekerti, etika

dan life skill harus dilandasi cinta dan

kasih sayang. 

Perlindungan hak anak perlu diterap-

kan di dunia pendidikan yang memberi-

kan alternatif terhadap anak yang tidak

mempunyai kemampuan yang dia-

jarkan di dalam keluarga. Pihak sekolah

harus bersinergi dengan orang tua

dalam mengasuh anak sesuai usianya

agar hak-haknya terpenuhi.  Peran guru

membimbing dan memberi nasihat

kepada siswa yang melakukan pelang-

garan  hak asasi manusia. Sekolah

membuat norma tertulis maupun tidak

tertulis untuk mengingatkan warga seko-

lah, agar memberikan hak anak selama

di sekolah. Perlindungan hak anak sa-

ngat penting dalam pendidikan untuk

memajukan dan menyejahterakan

bangsa dan negara. ❑

Suprapti

Guru SDN Kenaran 1

Prambanan, Sleman.

Meredupnya Budaya, Perlambat Pertumbuhan Ekonomi
INDONESIA merupakan negara

yang besar dengan berbagai keberagam-

an budaya, suku bangsa, ras, agama, et-

nis dan lain sebagainya. Berdasarkan

data BPS hasil sensus penduduk pada

September 2020 mencatat jumlah pen-

duduk sebesar 270,20 juta jiwa. Memiliki

lebih dari 17.000 pulau dengan masing-

masing ciri khasnya tersendiri. Tuhan

Yang Maha Esa memberikan anugerah

kemajemukan di Indonesia. Jika di kelo-

la dengan baik,  akan memberikan dam-

pak sosial yang bermanfaat bagi

pembangunan bangsa. Sebaliknya

juga bisa menimbulkan konflik an-

tarsosial jika tidak berpegang te-

guh terhadap Bhineka Tunggal Ika.

Keanekaragaman budaya ter-

gerus bahkan punah jika tidak

dilestarikan. Sudah satu tahun

lebih dilanda pandemi Covid-19

yang sampai detik ini belum ada

obat yang pasti bisa menyem-

buhkan. Peran serta masyarakat

dan pemerintah berjibaku mene-

kan penyebaran virus ini dengan

berbagai upaya demi terwujudnya

stabilitas nasional yang kondusif.

Dalam situasi pandemi ini diwa-

jibkan menjaga jarak satu dengan

yang lain supaya meminimalisir

penyebaran Covid-19. 

Meredup

Berkurangnya budaya bisa di lihat

dari kebiasaan yang dilakukan di ma-

syarakat, salah satunya tradisi lebaran

tidak bisa terlaksana. Hal ini terlihat se-

makin mempengaruhi budaya silaturah-

mi keluarga, masyarakat dan pemerin-

tah. Dalam kurun satu tahun bekerja di

perantauan dengan harapan dapat

membahagiakan orangtua dan keluarga

ketika berkunjung di hari lebaran.

Betapa besar kebahagiaan yang di-

rasakan kumpul bersama keluarga,

melepas rindu dan saling menghargai.

Beribadah bersama di masjid tidak bisa

dilakukan. Pancaran kebahagiaan itu

perlahan meredup ditelan Covid-19.

Dampaknya sangat besar terhadap

perekonomian nasional. Ketika pande-

mi, tradisi mudik lebaran ditiadakan,

kebutuhan akan sandang juga menurun.

Menurut Ketua Asosiasi Pertekstilan

Indonesia (API) Jemmy Kartiwa, ada pe-

ngurangan 2,1 juta orang tenaga kerja di

industri tekstil dan produk tekstil (TPT)

sejak pekan lalu. Pengurangan karya-

wan dikarenakan utilitas produksi me-

nyusut hingga 90%, sedangkan volume

produksi menurun hingga 85%. 

Budaya mampu memberikan kon-

tribusi nyata terhadap perekonomian

bangsa. Mark Casson dalam artikelnya

berjudul Cultural Determinants of

Economics Performance beragumentasi

bahwa metodologi ilmu ekonomi juga se-

baiknya mencoba untuk menjelaskan

budaya. Budaya memiliki hubungan ko-

hesivitas terhadap ekonomi. Salah satu

wujud kaitan ekonomi dan kebudayaan

saat ini lebih dikenal dengan ekonomi

kreatif, dengan mengedepankan kreativ-

itas sebagai motor inovasi untuk meng-

hadirkan suatu pemikiran yang baru

dan bernilai tinggi. 

Kemudahan Akses

Kebudayaan harus tetap dijaga dan

dilestarikan sebagai wujud penguatan

terhadap ekonomi dan sosial. Kebu-

dayaan merupakan investasi yang harus

berkembang meskipun badai pandemi

terus menggerogoti. Melalui teknologi

digital memberikan kemudahan akses

untuk mengeksplorasi ragam budaya de-

mi meningkatkan kualitas dan kuanti-

tas. Bukan hanya menjual produk on-

line, tetapi juga menciptakan konten

kreatif untuk peningkatan dan tranfor-

masi usaha.

Di tengah situasi pandemi tetap ti-

dak menyurutkan budaya untuk

berkembang. Harmonisasi dan lit-

erasi budaya menghasilkan inovasi

sehingga menjadi oase di tengah

wabah ini. Peningkatan inovasi,

kreativitas dan literasi akan mem-

bawa kemajuan kebudayaan. Perlu-

nya revitalisasi solidaritas masyara-

kat multikultural dengan cara pen-

gaktifan kembali kesadaran kolektif

melalui kegiatan sosial keagamaan.

Dengan gotong royong saling mem-

bantu, ibadah secara berjamaah dan

kegiatan lingkungan yang membawa

dampak postif. Tentunya pasti de-

ngan prosedur kesehatan (prokes)

yang didukung oleh pemerintah,

TNI/POLRI dan masyarakat demi

terwujudnya kesejahteraan ekonomi

masyarakat secara nasional. ❑

*)Hendro Puspito SE MPSDM,

pengusaha / Mahasiswa Program

Doktor Pengembangan Sumber Daya

Manusia  Sekolah Pascasarjana

Universitas Airlangga).

Hendro PuspitoPandemi, Perceraian Naik
PANDEMI Covid-19 yang berkepan-

jangan, telah meluluhlantakkan segala-

nya. Bukan hanya kesehatan, pendidikan

dan ekonomi namun juga masalah sosial

termasuk di antaranya problema rumah

tangga. Di Gunungkidul misalnya, angka

perceraian mengalami kenaikan cukup

signifikan. Hingga bulan Juli lalu, catatan

Pengadilan Agama di kabupaten tersebut

sudah menangani sekitar 700  perkara

perceraian (KR 9/8).

Menurut Ketua Pengadilan Agama

Gunungkidul, Rogaiyah, jumlah tersebut

hampir sama dengan data selama tahun

2020. Maka kemungkinan jumlah per-

ceraian 2021 aklan meningkat, hingga

akhir tahun. Meski ini masih asumsi,

tetapi data tersebut sudah harus diperhi-

tungkan sejak sekarang. 

Jumlah tersebut memang tidak hanya

di Gunungkidul, namun juga  di sejumlah

kota di Jawa Tengah, di antaranya di

Brebes. Di kota pantai utara yang kon-

dang penghasil bawang merah mencatat

sepanjang mulai Pandemi Covid-19

perceraian mencapai 3.513. Dari jumlah

tersebut, mayoritas yang bercerai pada

rentang usia produktif antara 30-60

tahun.

Mengapa? Ada sejumlah faktor yang

mempengaruhi kenapa mereka bercerai.

Di Gunungkidul dan Brebes misalnya ke-

banyakan pada masalah ekonomi. Peng-

adilan Agama kabupaten tersebut men-

catat mayoritas penyebabnya adalah

karena suami tidak punya pekerjaan lagi

gara-gara PHK, sehingga tak ada peng-

hasilan untuk kelangsungan hidup.

Pertengkaran yang tidak ada hasilnya,

membuat mereka pilih bercerai. Memang

tidak seluruhnya karena  problem ekono-

mi, ada juga unsur lain seperti kekerasan

dalam tangga atau perselingkuhan.

Berdasarkan data Pengadilan Agama

Kabupaten Brebes, mencatat ada 5.671

perkara perceraian yang masuk. 

Pandemi  telah membuat angka ke-

miskinan di berbagai daerah naik. Data di

Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah (Bappeda) Gunungkidul menya-

takan, mengacu  hasil kajian Badan

Pusat Statistik, ada tambahan jumlah

keluarga miskin. Angka kemiskinan men-

capai 17,07%.  Artinya, angka kemiskin-

an di Gunungkidul mengalami kenaikan

0,46%. Semuanya disebabkan  pandemi

Covid-19.

Pada masa PSBB sampai  PPKM

darurat banyak pekerja yang work from

home (WFH). Lebih banyak di rumah sa-

ja. Sementara seiring dengan diperpan-

jang PPKM, masalah PHK terjadi  di

banyak perusahaan. Maka berkumpul

bersama keluarga terjadi cukup lama.

Kalau selama ini suami istri  ketemunya

hanya dalam jam tertentu, sekarang

menjadi  lama. Maka yang terjadi, ber-

macam-macam dampaknya.  Banyak

yang kemudian menambah harmonis bi-

la dikelola dijalani dengan pas, namun

bukan tidak mungkin terjadi pasangan

suami istri yang sering cekcok. Apalagi

suami yang terkena PHK, nganggur tak

punya pekerjaan di rumah, sehingga ke-

hidupan ekonomi menjadi labil. Inilah

yang kemudian menjadikan rumah tang-

ga goncang, gampang tersulut emosi. 

Yang merasakan akibatnya adalah

anak-anak. Suasana belajar di rumah

yang berkepanjangan membuat ke-

jenuhan. Apalagi menyaksikan  konflik

orangtuanya, semakin membuat kondisi

dalam rumah tidak nyaman.

Inilah kondisi yang menurut kita, harus

dihindari. Belum lagi jika perceraian itu

terjadi, anak-anak ikut siapapun pasti ti-

dak nyaman. Ketika perempuan menjadi

kepala keluarga maka menjadikan tang-

gungjawab ganda seorang ibu. Yakni se-

bagai pengasuh anak-anak dalam kelu-

arga, sekaligus yang mencari nafkah uta-

ma.

Sebab itulah, pemerintah dan pe-

mangku kepentingan lain harus mem-

perhatikan dampak semacam ini.

Karenanya perlunya lebih serius mem-

perhatikan ini, agar kita juga mampu

bisa membina agar generasi masa de-

pan bangsa ini  sebagai generasi emas

tidak terlantar. (***)

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.

Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan

lewat email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata, de-

ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan foto-

copy identitas. Terimakasih. 
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Kulonprogo : Jalan Veteran No 16, Wates, Telp (0274) 774738. Kepala Perwakilan : Suprapto, SPd  Kepala Biro :  Asrul Sani. 

Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562.  Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo.

- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan  - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.


